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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tahun 2020 ini dunia dikejutkan dengan munculnya wabah virus dari
Wuhan, Tiongkok bernama Corona atau yang biasa disebut juga COVID-19
(Corona Virus Disease — 2019) yang menyebar secara cepat ke seturuh dunia tak
terkecuali Indonesia. Pandemi COVID-19 ini berdampak pada berbagai sektor
kehidupan manusia baik secara ekonomi, politik, sosial dan lain-lain. Keadaan
ini memaksa seluruh orang untuk menyesuaikan cara hidup dan berinteraksi.
Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor yang terdampak dari pandemi
ini. Banyak sektor pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi ditutup
akibat dampak dari pandemi COVID-19 ini'D.

Penutupan sekolah dalam dunia pendidikan berdampak pada
penyesuaian kebiasaan baru seperti mengubah metode pembelajaran dari tatap
muka dalam kelas menjadi pembelajaran secara luring di kediaman masing-
masing. Kebiasaan ini tentu memerlukan adaptasi ulang baik bagi guru maupun
bagi siswa. Dalam satu artikel review, dituliskan bahwa pembelajaran daring
merupakan pilihan utama metode pendidikan di masa pandemi ini. Pembelajaran
jarak jauh atau yang biasa dikenal PJJ merupakan pendekatan pembelajaran yang
pelaksanaannya tidak dilakukan secara langsung namun menggunakan bantuan

aplikasi yang terhubung dengan jaringan internet seperti e-mail, blog,




Wikipedia, animasi, tautan Video, Google Classroom, Zoom, Edmodo dan
lainnya®®.

Respon pembelajaran daring khususnya dari mahasiswa mendapat
tanggapan yang sangat baik karena pelaksanaannya yang mudah dan fleksibel
tanpa perlu hadir langsung di kelas. Menurut Firman dan Sari Rahayu Rahman,
metode ini memicu kemandirian belajar serta mendorong mahasiswa untuk
proaktif dalam perkuliahan. Namun seperti_metode pembelajaran lainnya,
metode pembelajaran PJJ memiliki keterbatasan dimana tidak memungkinkan
untuk dosen memantau langsung aktivitas mabasiswa selama perkulizhan.
Seringkali juga, mahasiswa mengalami kesulitan dalam ‘memahami bahan ajar
yang disampaikan secara online. Komunikasi antar dosen dan mahasiswapun
terbatas hanya melalui aplikasi pesan instan atau melalui kelas-kelas virtual
dirasa kurang cukup uniuk mahasiswa*®.

Pembelajaran memiliki kaitan yang erat dengan gaya belajar. Gaya
belajar ialah cara peserta didik untuk beraksi dan mengpgunakan perangsangan
yang diterima dalam proscs pembelajaran. Gaya belajar merupakan perpaduan
dari cara seorang siswa mencerna, mengatur serta mencerna yang didapatnya.
Gaya belajar juga dapat diartikan sebagai metode yang paling menarik bagi
siswa dalam menerima informasi, mencerna, menyusun, memahami, serta
mengingat scgala informasi yang didapat dalam menyelesaikan kasus yang
dihadapi di kehidupan pendidikan®®.

Jeanete Ophilia Papilaya dan Neleke Huliselan yang mengutip De Poter

& Hernacki, mendefinisikan bahwa metode belajar setiap orang digolongkan




menjadi tiga bagian, yakni metode belajar menggunakan visual, metode belajar
menggunakan suara, serta metode belajar dengan suara dan visual. Metode
pembelajaran visual (visual learners), yaitu metode pembelajaran dengan cara
menggunakan indra penglihatan dalam prosesnya. Metode ini memiliki kekuatan
pada indra penglihatan. Murid dengan metode belajar ini memiliki banyak efek
samping dalam kehidupannya, misalnya menjadi lebih terkontrol dalam
menyusun sesuatu; intonasi bicara yang cepat; kedepannya memiliki dampak
yang baik; perfeksionis pada setiap hal yang ditangani; mementingkan
penampilan yang harus baik dan terlihat menarik; dapat berpikir dengan baik
sebelum_berbicara; lebih mudah” mengingat ada. yang ‘terlihat; tidak mudah
terganggu ketika belajar saat suasana sedang riuh®®.

Dalam beberapa sumber terbaru disebutkan bahwa gaya belajar telah
berkembang menjadi model VARK yang berasal dari akronim empat gaya utama
belajar utama yakni dengan visual, audio, membaca dan mennlis, dan perpaduan
semuanya. Metode ini memberikan keterkaitan siswa dengan kemampuannya
dalam cara belajar menggunakan indra penglihatan, audio, membaca atau
menulis, ataupun cara belajar dengan memadukan semuanya®.

Gaya belajar baru ini tentu mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa.
Setelah dijelaskan pada kasus sebelumnya, hal itu membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dan mengetahui hubungan metode pembelajaran
dengan hasil prestasi akademik pada pembelajaran daring mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui bahwa apakah belajar secara daring merupakan solusi tepat



untuk pendidikan di masa pandemi tanpa menganggu prestasi akademik
mahasiswa. Penulis berharap dengan penelitian ini mahasiswa akan terbantu
untuk tetap dapat bertahan dalam mengikuti perkembangan zaman terlebih di
masa sekarang ini.

Dalam ajaran Islam terdapat pada surah Al-Imran ayat 191 yang memiliki
makna manusia memiliki fungsi indra diantaranya pengtihatan, pendengaran dan
mata hati yang merupakan karunia yang diberikan oleh Allah SWT, sebagai
salah satu modal manusia untuk menjalankan semua perintah Allah SWT dan
menjauhi larangan-Nya. Karena sesungguhnya scgala sesuatu yang diciptakan
oleh-Nya sungguh tidak ada yang sia-sia. Hal ini sebagaimana sesuai dengan
surah Al-Imran ayat 191 yang berbunyi:
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Terjemahannya : “(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): ""Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan

ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”

Surah tersebut mengandung arti bahwa manusia yang memiliki akal
adalah mereka yang senang berpikir tentang ciptaan Allah, merenungi keindahan
dart ciptaan Tuhannya, bisa mengambil inti manfaat dari ayat-ayat kauniyah
yang tersebar di seluruh alam ini, sambil melakukan zikir kepada Allah dengan

hati, lisan, dan anggota tubuh. Orang—orang tersebut mengingat Allah seraya




berdiri dan berjalan sambil beraktivitas. Orang-orang itu melantunkan pujian
kepada-Nya sambil duduk di perkumpulan agama di sekitar rumahnya sambil
berzikir, atau berzikir kepada-Nya dalam kondisi ingin tidur dan saat istirahat
setelah melakukan kegiatan rutinitas, dan orang-orang itu berpikir mengenai
hasil ciptaan Tuhan sambil berkata, “ya Tuhan kami! Kami bersaksi bahwa
tidaklah engkau menciptakan semua ini sia-sia melainkan mempunyai hikmah
dan tujuan di balik ciptaan itu semua. Maha suci engkau, kami bersaksi tiada
sekutu bagi-Mu. Kami mohon kiranya engkau melimpahkan taufik agar kami
mampu beramal saleh dalam rangka menjalankan perintah-Mu, dan lindungilah
kami dari-murka-Mu sehingga kami selamat dari azab neraka mereka berdoa
kepada Allah sang pencipta yang menghidupkan dan mematikan. Ya tuhan kami,
sesungguhnya orang yang engkau masukkan ke dalam neraka karena
menyekutukan-Mu dan akibat keangkuhannya, maka sungguh, engkau telah
menghinakannya dengan menimpakan azab yang pedih, dan tidak ada seorang
penolong pun yang dapat memberikan pertolongan bagi orang yang zalim.

Karena orang-orang zalim pantas mendapatkan murka dan siksaan dari Allah™",

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menyimpulkan tentang
“Hubungan Gaya Belajar Dan Prestasi Akademik Pada Pembelajaran Daring

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar Angkatan 2017-2019™.




C. Tujuan Penelitian

1. Tuyjuan Umum
Untuk mengetahui hubungan gaya belajar dan prestasi akademik pada
pembelajaran daring mahasiswa Fakultas Kedokteran angkatan 2017-
2019.
2. Tujuan Khusus
a) Untuk mengetahui hubungan gaya beiajar dan prestasi akademik
pada pembelajaran daring mahasiswa Fakultas Kedokteran.
b)" Mengetahui gaya belajar preferensi sensoris yang paling banyak

di Fakulitas Kedokteran Unismuh Makassar.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, yaitn untuk memperbanyak pengalaman, ilmu serta
informasi tentang gaya belajar dan prestasi akademik pada pembelajaran
daring mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar angkatan
2017-2019.

2. Bagi kampus, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber bagi
penetilian lainnya.

3. Bagi responden, mereka bisa mengetahui metode pembelajaran yang
efektif serta dapat sebagai patokan atau sumber metode belajar yang
diterapkan pada pembelajaran daring agar mendapatkan prestasi

akademik yang baik.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gaya Belajar

1. Pengertian Gaya Belajar

Islam mengajarkan banyak hal kepada umatnya, salah satu dari sekian
banyak perintah ajaran agama ini yang paling dapat dirasakan adalah umatnya
diharuskan untuk mempelajari ilmu pengetahuan. Allah memerintahkan
umatnya untuk belajar sebagaimana dituliskan dalam Al-Qur’an pada surah

Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
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Terjemahannya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
Bacalah. Dan Tuhanmulah yang maha pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang telah
diketahuinya” (Q.S Al-Alaq:1-5)

Dalam buku yang ditulis oleh Hamzah tentang Orientasi baru dalam

psikologi siswa, dijelaskan bahwa setiap mahasiswa mempunyai diri khas



pribadi yang tentu saja tidak sama dengan mahasiswa lainnya tergantung
emosional serta lingkungan sosial. Setiap mahasiswa memiliki perbedaan
dalam tingkat kinerja, serta kecepatan menerima pembelajaran. Perbedaan ini
dikenal sebagai gaya belajar ©.

(Gaya belajar merupakan langkah yang digunakan siswa dalam
menggunakan kemampuan belajarnya juga kunci keberhasilan, dengan
mengetahui gaya belajar, menyesuaikan preferensi pribadi dalam setiap
pembelajaran®, Keefe menyebutkan bahwa metode belajar memiliki
hubungan dengan bagaimana anak dapat belajar, serta bagaimana sistem
pembelajaran yang dirasa nyaman bagi mereka. Setiap anak akan berpikir
bahwa metode mereka dalam belajar cepat mengalami perubahan. Hamzah
mengatakan jika setiap anak mempunyai metode pembelajaran yang berbeda,
dan perbedaan itulah yang menunjukkan bagaimana cara setiap anak bisa
menyerap informasi-dengan cepat'®.

Menurut Sukadi gaya belajar adalah perpaduan dari bagaimana setiap
individu dalam mengambil ilmu serta caranya dalam memproses ilmu
tersebut. Berbeda dengan Nasution, ia mengatakan bahwa gaya atau metode
belajar merupakan proses yang sama dilakukan oleh peserta didik dalam
menerima ilmu, bagaimana mereka mengingat, berfikir, serta menjawab
pertanyaan''®.

Dari pengertian diatas maka kesimpulannya adalah, gaya belajar
merupakan metode yang digunakan seorang murid ataupun mahasiswa agar

dapat bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang dalam menyerap



atau menangkap berbagai informasi yang kemudian diatur serta diolah untuk

menjadi sebuah pengetahuan.

2. Klasifikasi Gaya Belajar

De Porter dan Hernacki menjelaskan perbedaan metode dalam gaya
belajar menjadi tiga jenis, yaitu gaya belajar visual, audio, serta kinestetik
atau yang menggabungkan keduanya. Penggunaan gaya belajar ini
merupakan hal utama dalam kegiatan pembelajaran. Berbara Prashing
menjelaskan bahwa jika pemilihan gaya belajar ini nantinya akan membawa
dampak baik jika - dipilih dengan tcpat, misalnya akan memberikan
peningkatan dalam prestasi. la juga menyebutkan jika keberhasilan peserta
didik ditentukan oleh bagaimana tenaga pendidik tersebut mengajar.
Pengertian gaya belajar visual yaitu metode pembelajaran dengan proses yang
dilakukan menggunakan indera penglihatan. Murid dengan metode belajar ini
memiliki banyak ¢fek samping dalam kehidupannya, misalnya menjadi lebih
terkontrol dalam menyusun sesuatu; intonasi bicara yang cepat; kedepannya
memiliki dampak yang baik; perfeksionis pada setiap hal yang ditangani;
mementingkan penampilan yang harus baik dan terlihat menarik; dapat
berpikir dengan baik sebelum berbicara; lebih mudah mengingat ada yang

terlihat; tidak mudah terganggu ketika belajar saat suasana sedang ricuh. .

Neil Fleming dalam konteks modalitas dan strategi gaya belajar.
Beberapa tahun terakhir metode gaya belajar VARK sudah diterapkan di
beberapa negara untuk menilai gaya belajar yang disukai peserta didik.

Modalitas read/write merupakan penyelesaian dari modalitas visual yang



juga mengacu ke pembahasan verbal yang tertulis, misalnya dalam bentuk
penggalangan cerita atau karya yang dituliskan, berbeda dengan modalitas
visual yang mengarah pada pembahasan nonverbal seperti tabel, peta, simbol,

serta grafik!".

3. Karakteristik Tiap Jenis Gaya Belajar

Dengan mengetahui karakteristik gaya belajar visual, auditorial dan
kinestetik dapat membantu mahasiswa dalam memfokuskan diri pada cara
belajar yang baik. Ciri-ciri tipe gaya belajar yang dimiliki setiap orang
diantara lain adalah'*

a) Visual

Seseorang dengan karakteristik gaya belajar visual dapat terlihat pada
kebiasaannya yang duduk tegak, mata lurus kedepan atau memandang ke atas
ketika menerima pelajaran dan berbicara dengan cepat: Singkatnya, gaya
belajar visual adaiah gaya belajar dengan melihat. Ciri-ciri seseorang dengan
gaya belajar tipe visual yaitu %'

1. Rapi dan teratur

2. Berbicara cepat

3. Baik dalam merencanakan sesuatu

4. Teliti dan mendetail

5. Mengutamakan visual, baik dalam penampilan maupun prestasi

6. Mampu berpikir dengan baik sebelum berbicara

7. Lebih mudah mengingat sesuatu yang dilihat dibandingkan didengar

8. Mengingatkan dengan asosiasi visual



9. Tidak mudah merasa terganggu dengan hal yang berisik

10.Memiliki kesulitan dalam mengingat ajaran verbal, biasanya diatasi
dengan membutuhkan bantuah pihak lain untuk mengulang, atau
dengan menulis kembali instruksi.

11.Dapat membaca dengan cepat dan gigih

12.Lebih banyak menyukai bacaan

13.Butuh melihat tujuan secara keseluruhan dan berhati-hati dalam
menghadapi masalah

14 . Menulis ulang setiap kali mendapat panggilan telfon atau dalam
diskusi langsung

15.Pesan yang disampaikan secara lisan sering kali lupa

16.Cenderung menjawab pertanyaan dengan singkat

17.Cenderung memilih untuk berunjuk rasa dibandingkan berpidato

18.Cenderung memilih musik dibandingkan seni

19.Lebih pandai untuk tahu ingin berkata apa, tetapi kurang dalam
pemilihan kalimat

20.Jika 'ingin memperhatikan sesuatu, mereka merasa tidak
berkonsentrasi

b) Auditory

Mereka yang menggunakan gaya belajar audio merupakan berproses

melalui apa yang mercka dengar. Seseorang yang tidak dapat membuat

ilustrasi dari perintah yang diberikan namun saat menelpon toko atau



seseorang menjelaskan sesuatu, dan semuanya menjadi lebih jelas. Ciri orang
dengan gaya belajar auditori yaitu '? :
1. Sering berbicara pada diri sendiri
2. Tidak bisa belajar apabila ada keributan
3. Saat membaca, mereka menggerakkan bibir
4. Mendengarkan dan membaca dengan suara adalah kebiasaan mereka
5. Mudah mengulang dan bisa mengikuti irama, berirama dan suara
6. Pandai bercerita namun sedikit kesulitan ketika menulis
7. Saat membaca, mereka cenderung menggunakan nada yang berpola
8. Lancar ketika berbicara
9. Lebih memilih seni dibandingkan musik
10.Lebih mudah menangkap materi yang didengar dan mengingat
ketika dalam diskust
11.Lebih memilih berdiskusi dan mengutarakan suatu pendapat secara
panjang
12.Memiliki kesulitan dalam pekerjaan yang melibatkan visualisasi
13.Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya

14.Lebih suka gurauan lisan dari pada membaca komik

¢) Read-Write

Gaya belajar lain yang menggunakan kemampuan membaca dan
menulis suatu informasi dan dibaca ulang untuk penguatan disebut juga
dengan gaya belajar Read-Write '), Ciri-ciri tipe belajar Read-Write ialah;

1. Menuliskan sebuah kata secara berulang



2. Membaca catatan yang dibuatnya tanpa suara berkali-kali
3. Menuliskan kalimat atau ide yang didapat dengan kalimat yang
berbeda
4. Menerjemahkan diagram, gambar, tabel dan lainnya menjadi kata-
kata atau kalimat!'*,
d) Kinestetik
Gaya belajar ini biasa ditemukan pada siswa kidal yang sering begerak,
memandang ke arah kanan atau bawah ketika menerima dan menyimpan
informasi. Anak dengan gaya belajar kinestetik juga cenderung lambat dalam
berbicara. Secara singkat, kinestetik adalah gaya belajar gabungan antara

bergerak, bekerja dan menyentuh. Ciri tipe belajar kinestetik diantaranya !'2

1. Intonasi bicaranya pelan

2. Menanggapi perhatian fisik

3. Mendapatkan perhatian dengan menyentuh orang

4. Jaraknya harus dekat dengan lawan bicaranya

5. Lebih banyak menggerakkan tubuh

6. Mempunyai perkembangan awal otot—otot yang besar

7. Belajarnya dengan cara manipulasi dan praktek

8. Cara merecka belajar menghapal dengan melihat materi sambil
berjalan

9. Ketika membaca, harus ada alat atau jari untuk menunjuk kalimat

vang dibaca



10.Menggunakan bahasa isyarat dalam penerapannya

11.Tidak tahan jika harus duduk di waktu lama

12. Tidak bisa mengingat lokasi kecuali sebelumnya pernah dikunjungi

13.Kalimat yang digunakan berupa aksi

14.Lebih suka buku dengan plot twist dengan aksi, dan membacanya
menggunakan gerakan tambahan

15.Biasanya memilki tulisan tidak rapih

16.Selalu ingin melakukan kegiatan

17.Lebth suka permainan yang membuat sibuk

B. Prestasi Akademik

Prestasi akademik berasal dari kata prestasi dan belajar. Dalam bahasa
Belanda, prestasi disebut “prestatie ” yang memiliki arti sebagai hasil belajar. Di
dalam pendidikan islam, prestasi disebut achievemen:. Belajar dapat diartikan
sebagai perubahan atau penguatan melalui pengalaman vang didapat. Belajar
dapat didefinisikan sebagai modifikasi yang ada di pikiran seorang peserta didik
vang didapat dari kejadian yang pernah dialami hingga terjadi perubahan baru.
Morgan mengatakan “Learning is any relatively permanent change in behavior
which accours as a result of practise or experience”. Yang artinya, belajar
merupakan kegiatan yang berubah dan bersifat tetap dari hasil sebuah praktik
atau pengalaman 1%,

Manusia diciptakan Allah SWT dalam bentuk sebaik-baiknya dan

dengan bentuk sempurna tidak hanya fisik namun juga psikisnya. Potensi yang



diberikan Allah SWT kepada manusia sungguh besar sehingga manusia
memiliki kemuliaan dan keutamaan dibandingkan makhluk lain. Allah SWT
menciptakan manusia dengan akal agar manusia bisa mencari pengetahuan
dunia dan membekali diri sebagai imam di bumi. Manusia memiliki bakat yang
condong pada hal negatif maupun positif ‘.

Manusia adalah makhluk Allah SWT, yang diciptakan sebagai makhluk
yang paling baik diantara makhluk lainnya, baik secara jasmani maupun
rohaniah. Manusia dapat berdin tegak, berbicara, berilmu, mengatur lagi bijak.
Hal tersebut dikarenakan manusia diakali dengan akal pikiran serta hati yang
berfungsi dengan baik. Sehingga memungkinkan bagi manusia menjadi khalifa
dimuka bumt ini. Oleh karena itu maka sesungguhnya tidak ada mahasiswa
yang bodoh karena manusia memiliki akal yang sama. Dari sinilah arti bahwa
semua manusia memiliki kecerdasan yang berbeda karena gaya belajar
manusia juga berbeda-beda (%),

Prestasi akademik merupakan serangkaian pencapaian murid saat
menyelesaikan tugas-tugasnya yang dilakukan dengan memanfaatkan ilmu
yang diperolehnya, dengan hasil yang berupa milai. Definisi dari prestasi
akademik dapat dirumuskan dalam dua hal.

1) Prestasi akademik merupakan pencapaian proses pembelajaran

peserta didik ketika menyelesaikan tugas yang diberikan.

2) Prestasi akademik merupakan nilai yang diperoleh untuk pelajaran

dari kemampuan yang dimiliki pada bidang pengetahuan ingatan,

pengaplikasian, analisis, serta penyelesaian



3) Prestasi akademik didapatkan dari standar yang diberikan oleh
murid lewat perantara ujian yang sebelumnya sudah disediakan oleh
pengajar ¥

Keberhasilan siswa dalam meraih prestasi sedikit banyak ditentukan

oleh kemampuan intelektual dari siswa itu sendiri. Evaluasi diperlukan untuk
mengetahui hasil belajar seorang siswa dan untuk mengetahui prestasi yang
dicapai setelah proses pembelajaran berfangsung. Dalam bahasa Belanda,
belajar artinya “prestasie” yang artinya hasil usaha. Pada artikel Muhammad
Ibnu Abdullah, Robert M berpendapat bahwa segala cara tentu menghasilkan
sesuatu yang nyata dan bisa digunakan untuk mengukur hasil pembelajaran
yang sudah dilakukan. Menurut Muhibbin Syah, prestasi akademik adalah
ukuran berhasil atau tidaknya sebuah proses pembelajaran dan pengkajian
materi serta kenaikan kelas. Efek pembelajaran dapat berubah dan bersifat
menyeluruh. Gesalt berpandangan sebagai ahli jiwa menyebutkan, sifat dari
dampak pembelajaran adalah secara keseluruhan baik pada perubahan perilaku
maupun kepribadian. Belajar tidak hanya kegiatan mekanis dengan tanggapan
stimulus namun juga mengikut sertakan seluruh fungsi organisme dengan
tujuan tertentu. Winker berpendapat, prestasi akademik dapat diartikan sebagai
hasil dari pembelajaran ataupun kemampuan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kesulitan yang dicapai. Tohirin
menyebutkan, prestasi akademik merupakan sesuatu yang berhasil diraih

peserta didik dalam proses pembelajaran ('3,




Penjelasan diatas dapat menyimpulkan bahwa prestasi akademik adalah
ukuran berhasil atau tidaknya peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang
ditulis dalam nilai rapor. Prestasi akademik dinyatakan dalam bentuk nilai dan
angka bidang studi dengan tujuan untuk menggambarkan tingkat keilmuan
peserta didik. Prestasi akademik juga digunakan untuk memperoleh nilai tes
dalam mata pelajaran, hasil tes tersebutlah yang menunjukkan tinggi rendahnya

capaian prestasi siswa 13,

1. Kriteria prestasi akademik mahasiswa

Nilai prestasi disebut juga sebagai prestasi akademik adalah nilai
yang didapatkan pada proses perkuliahan di Fakultas Kedokteran Unismuh
Makassar sebagai bukti usaha dalam pembelajaran yang dituliskan dalam
angka dan merupakan hasil nilai rata-rata yang diperoleh dalam pembagian

jumlah satuan kredit semester (SKS) yang diambil pada setiap semesternya

(15)

Kriteria objektif :

Sangat baik  : jika hasil nilainya 3.51-4.00

Baik : jika hasil nilainya 2.75-3.50
Cukup : jika hasil nilainya 2.00-2.74
Kurang : jika hasil nilainya 1.00-1.99
Gagal : jika hasil nilainya <1.00

Dalam penelitian ini penulis membagi 4 kategori
Baik : jika nilai hasilnya >2.75

Kurang : jika nilai hasilnya <2.75

P T



2. Fungsi prestasi akademik
Fungsi prestasi akademik menurut zainal terbagi menjadi beberapa

bagian diantaranya !9

1. Untuk mengukur berhasil atau tidaknya peserta didik, serta untuk
mengetahui kualitas ilmu yang dimiliki.

2. Untuk menjadi wadah rasa ingin tahu akan sesuatu.

3. Untuk menjadi arahan dalam pengembangan inovasi bidang
pendidikan. la beranggapan bahwa prestasi akademik bisa berperan
sebagai motivasi untuk peserta didik agar bisa menambah ilmu
dibidang IPTEK serta sebagai umpan balik peningkatan kualitas
pendidikan.

4. Sebagai tolak ukur internal maupun eksternal lembaga pendidikan.
Tolak ukur internal ini diartikan bahwa prestasi akademik bisa menjadi
ukuran daya produksi suatu lembaga pendidikan. Sedangkan tolak ukur
eksternal berarti tinggi atau rendahnya prestasi akademik peserta didik
menjadi ukuran apakah mereka sukses atau tidak.

5. Sebagai tolak ukur seberapa mampu peserta didik menyerap materi.

C. Pembelajaran Daring

Pembelajaran jarak jauh, disebut juga dengan PJJ, saat ini digunakan
sebagai pilihan utama masa pandemi COVID-19 di tahun 2020. Pembelajaran
merupakan pembelajaran yang pada pelaksanannya tidak langsung bertatap

muka dikelas namun melalui aplikasi yang terhubung dengan koneksi internet



yang tidak memerlukan kehadiran siswa dikelas terlebih dalam kondisi saat ini.
Contoh aplikasi yang dapat digunakan pada pembelajaran jarak jauh adalah
Gmail, Youtube, Wikipedia, Facebook, Google Classroom, Quizziz, Edmodo,
Zoom dan lain sebagainya. Oleh karenanya, E-Learning semakin menjadi
pilihan dalam proses pembelajaran karena hemat waktu dan biaya serta
pelaksanaannya lebih fleksibel®.
Menurut Prayitno (2010) terdapat tiga kemungkinan pembelajaran
berbasis e-learning yaitu: @
a) Web Course : talap muka antara pengajar dan peserta didik tidak
diperlukan
b) Web Centeric Course : perpaduan antara pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran online
¢) Web Wrhanced Course : pemanfaatan internet dalam menunjang
peningkatan  kualitas sumber = pembelajaran  dalam kelas,
menyediakan. sumber belajar tambahan yang dapat meningkatkan

kemandirian siswa,

Dalam kondisi pandemi sekarang ini, pembelajaran Web Course banyak
digunakan karena tidak memerlukan tatap muka. Dengan pembelajaran e-
learning siswa bisa dengan mudah belajar dimana saja, siswa juga bisa belajar
lebih mandiri dan lebih aktif dalam belajar (Tigowati, Efendi, & Budiyanto,
2017). Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan tantangan globalisasi
serta untuk mewujudkan pendidikan nasional seperti yang tercantum pada UU

No. 30 tahun 2003 pasal 3 tentang potensi pengembangan siswa, e-learning




dapat menjadi model agar tujuan tersebut dapat tercapai. Klasifikasi tahap
penggunaan teknologi telekomunikasi dan informasi dalam bidang pembelajaran
terbagi menjadi empat tahap. Tahap emerging merupakan tahap awal dalam
menyadari pentingnya teknologi untuk pembelajaran, applying merupakan tahap
pengaplikasian teknologi sebagai objek untuk dipelajari, tahap integrating yang
merupakan tahap pengintergrasian dalam kurikulum serta tahap terakhir yaitu
transforming yang merupakan tahap paling ideal karena teknologi informasi

menjadi salah satu faktor pemercepat evolusi pendidikan.

Dalam hal materi pembelajaran, tidak ada perbedaan bermakna antara
materi pembelajaran dikelas dengan materi PJJ. Namun pada masa pandemi dan
PJJ seperti sekarang, banyak siswa yang memiliki keterampilan kurang dalam
menggunakan ICT dan juga ada siswa yang berasal dari desa sehingga belum
terlalu mengenal tentang internet. PJJ memiliki beberapa kendala menurut
Ni’mah (2016) diantaranya adalah  :

1. Padamnya sumber listrik selama proses pembelajaran

2. Kualitas jaringan internet yang tidak merata

3. Tidak tentunya komitmen orangtua siswa

4. Pada beberapa mahasiswa mengalami kesulitan dengan metode
pembelajaran ini

5. Kesalahpahaman antara dosen/guru dan mahasiswa

6. Kurangnya pemahaman IPTEK.

7. Dosennya terhambat oleh waktu (S. D. Rahmawati, 2009).

8. Kurangnya pembekalan dosen dengan SKT (satuan kegiatan tutorial)®.

-



Situasi ini tentunya tidak menguntungkan bagi semua pihak. Berdasarkan
sudut pandang dosen, pembelajaran dengan sistem PJJ membuat dosen harus
memahami internet dan teknologi internet. Dosen juga harus lebih pandai
membaca dan memahami keadaan mahasiswa, merangkul mahasiswa agar tidak
terjadi kesalahpahaman antara dosen dengan mahasiswa. Mahasiswa juga harus
bisa sebanding dengan apa yang telah dilakukan oleh dosen, karena tidak semua
orang merasa mudah dalam melaksanakan PJJ ini. Mahasiswa sebaiknya
memberikan informasi mengenai keadaan keluarpa, ekonomi serta keadaan

jaringan internet agar dosen dapat memberikan keringanan atau tugas pengganti

@

D. Kerangka Teori
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BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Konsep Pemikiran

Tujuan dari penelitian ini <adalah untuk mengetahui dampak
pembelajaran daring mahasiswa berdasarkan gaya belajar terhadap prestasi
akademiknya, Variabel yang diteliti yaitu pembelajaran daring, gaya belajar,
serta prestasi. Variabel tersebut dipilih berdasarkan faktor yang dianggap
berpengaruh terhadap sampel penelitian yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran
vang sedang menjalani pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar

terkhususnya mahasiswa angkatan 2017-2019.

: D Prestasi
Gaya Belajar Mahasiswa

Keterangan :
© : Variabel Independen (Bebas)
: : Variabel Dependen (Terikat)
—— : Garis Penghubung

Gambar II1.1 Konsep Pemikiran



B. Definisi Operasional

1.

Gaya Belajar

a.

Definisi : Gaya belajar adalah perpaduan teknik setiap orang untuk
menerima dan menyerap ilmu, mengontrol, serta memproses
pengetahuan yang diterima. Gaya belajar secara umum dibedakan
menjadi empat kelompok besar yaitu visual, auditorial, read-writer,

dan kinestetik.

b. Skala : Ordinal.

¢. Alat Ukur : Menggunakan Kuisioner (The VARK Questionnare v8.01)

d. Cara Ukur: Sampel penelitian ini diambil secara acak ditiap angkatan
dan digolongkan menjadi tiga kelompok besar sesuai dengan jumlah
gaya belajar secara umum.

€. Hasil ukur: Visual, Auditory, Read-Write, Kinestetik

Prestasi

a. Definisi : Prestasi akademik adalah hasil pencampaian mahasiswa
ketika sudah menyelesaikan ‘tugasnya, atau setelah kegiatan belajar
mengajar dengan tolak ukur penguasaan materi yang dimilikinya.
Prestast akademik umumnya dinyatakan dengan angka dalam nilai.

b. Skala : Ordinal

¢. Alat Ukur : Dokumen

d. Caraukur : Didasarkan pada indeks prestasi mahasiswa semester
genap

e. Hasil ukur : Baik : jika nilai hasilnya >2.75

—



C. Hipotesis

Kurang : jika nilai hasilnya <2.75

Hipotesis Null (Ho) : Tidak terdapat hubungan antara gaya
belajar dan prestasi pada pembelajaran daring mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2017-

2019

Hipotesis Alternatif (Haz) : Terdapat hubungan antara gaya belajar
dan prestasi pada pembelajaran daring  mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2017-

2019



BAB1V

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November 2020
b. Tempat Penelitian
Penelitan ini dilakukan di Fakuitas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Makassar

B. Metode Peneclitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dengan
desain cross sectiona!. Pada metode ini dilakukan pengukuran antara
independent variable dan dependent variable pada satu waktu tanpa adanya
Jollow up setelah responden mengisi kuesioner, Pendekatan penelitian ini
digunakan untuk mengetahui hubungan antara independent variable dan

dependent variable.

C. Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

25



Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa/i preklinik Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2017-

2019

. Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dalam
pengambilan sampel.
Adapun kriteria inklusi dan ekslusi, yaitu :
a. Kriteria inklusi
1) Mahasiswa/i preklinik Fakultas Kedokteran Universitas
Muhamammdiyah Makassar angkatan 2017-2019 yang
bersedia menjadi responden
2) Mahasiswa/i preklinik Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2017-2019 yang
menandatangani informed consent
b. Kriteria eksklusi
1) Mahasiswa/i preklinik Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2017-2019 yang

tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.

D. Rumus Sampel Dan Besar Sampel

Zg

2
Lo2PQ +Z3/P1Q, + F2Q;
nl=n2= ,
( (P, —P)

: deviat baku a
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Q1

: deviat baku f8

: Proporsi pada kelompok yang sudah diketahui nilainya
:1-P2

: Proporsi pada kelompok yang lainya merupakan judgement
peneliti

1 -P

P; — P, : Selisih proporsi minimal yang dianggap bermakna

P

Q

Maka,

: Proporsi total = (P + P2)/2
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nl = n2 = (7,296)%

nl =n2 = 53,236 53 Sampel



E. Alur Penelitian

Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Unismuh yang ditetapkan menjadi sampel

Informed consent

Z; ;, R
V. ///'lm\‘\\\

F. Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian kuesioner The

VARK Questionnare v8.01 responden dengan secara langsung.

G. Teknik Analisis Data

1. Metode analisis data




Dalam penelitian ini, metode analisis data dilakukan dalam 2 tahap,

yaitu:

a. Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
dari variabel independen dan variable dependen. Keseluruhan data
yang ada dalam kuesioner diolah dan disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.

b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen dengan menggunakan analisis uji
chi-squre. Hasil dari uji statistic chi-square akan diperoleh nilai p,
dimana dalam penelitian ini digunakan tingkat kemaknaan sebesar
0,05. Penelitian dikatakan bermakna jika mempunyai nilai p <0,05.
Penelitian dikatakan bermakna jika mempunyar nilai p < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima dan dikatakan tidak bermakna
jika' mempunyai nilai p > 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha

ditolak.

H. Etika Penelitian

1. Menyerahkan surat pengantar yang ditujukan kepada Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai

permohonan izin untuk melakukan penelitian.



2. Lembar persetujuan diberikan kepada subjek yang akan diteliti.
Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. Jika responden
bersedia untuk diteliti maka mereka harus menandatangani lembar
persetujuan tersebut. Jika responden menolak untuk diteliti, maka
peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati hak-haknya.

3. Responden tidak dikenakan biaya apapun

4. Kerahasiaan informasi dijamin peneliti. Hanya kelompok tertentu
saja kelompok data yang akan disajikan dan dilaporkan sebagai hasil

penelitian.



BABV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Populasi

1. Profil Singkat Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Makassar

-

Gambar V.1 Fakultas Kedokteran Universit Muhaywyymadiyah Makassar
Fakultas Kedokteran (Jniversitas Muhammadiyah Makassar yang

beralamat  di| Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Universitas
Muhammadiyah ~ Makassar.  Fakultas  Kedokteran  Universitas
Muhammadiyah Makassar telah terakreditasi B. Saat ini Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar dipimpin oleh dr.

Mahmud Ghaznawie, Ph.D, Sp. PA(K) sebagai dekan dan Dr. dr. Ami

Febriza, M.Kes sebagai ketua program studi Pendidikan sarjana kedokteran.




Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar
memuliki dua prodi yaitu, prodi pendidikan dokter dan prodi pendidikan
profesi dokter. Saat ini pada prodi pendidikan dokter memiliki mahasiswa
dari angkatan aktif tahun 2017, 2018, 2019, dan 2020. Total mahasiswa aktif
pada prodi pendidikan dokter adalah 459 orang. Pada penelitian ini yang
dimasukkan menjadi sampel adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2017-2019.

Fakuitas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar untuk

prodi pendidikan dokter pada saat ini tengah menjalankan pembelajaran

daring <yang berbasis Weh Course yang dimana pembelajaran ini
menggunakan metode tanpa tatap muka dengan berfokus menggunakan

aplikasi Zoom Meeting dan Moodle.

B. Analisis

Penelitian telah dilakukan pada populasi menggunakan kuesioner
(The VARK Questionnare v8.01) mengenai hubungan gaya belajar dan
prestasi akademik pada pembelajaran daring. Responden sejumlah 183
orang yang diambil pada bulan September-November 2020, kemudian
diolah dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2019 dan Statistical

Package for the Social Sciences 23 (SPSS 23).

1. Hasil Analisis Univariat

Analisis univariat berikut ini menjelaskan mengenai distribusi

frekuensi responden berdasarkan dari jenis kelamin, jenis gaya belajar, dan




tingkat indeks prestasi sementara mahasiswa. Adapun hasil analisis data
tersebut sebagai berikut:

Tabel V.1 Distribusi Frekuensi Responden

Variabel Frekuensi Persentase
(m) (%)
Laki-laki 40 21,9
Jenis Kelamin Perempuan 143 78.1
TOTAL 183 100
Visual 27 14,8
Auditorik 56 30,6
Gaya Belajar Read-write 33 18
Kinestetik 67 36.6
TOTAL 183 100
Kurang 50 20,9
Indeks Prestasi Baik 133 79.1
TOTAL 183 100

Sumber: Data Primer, 2020.
Berdasarkan data yang dihimpun dari responder yang dapat dilihat

pada tabel V.1 menunjukkan terdapat jenis kelamin laki-laki sebanyak 40
orang dan terdapat jenis kelamin perempuan sebanyak 143 orang. Kondisi
in1 menunjukkan jenis kelamin responden didominasi oleh jenis kelamin
perempuan sebanyak 143 orang.

Data distribusi tipe gaya belajar responden yang dapat dilihat bahwa
terdapat responden dengan tipe visual sebanyak 27 orang, auditorik
sebanyak 56 orang, read-write sebanyak 33 orang, dan responden dengan
tipe kinestetik sebanyak 67 orang. Kondisi ini tipe gaya belajar didominasi

oleh tipe kinestetik sebanyak 67 orang,.



Data distribusi tingkat indeks prestasi responden yang dapat dilihat
bahwa terdapat responden dengan indeks prestasi kurang sebanyak 50 orang
dan terdapat responden dengan indeks prestasi baik sebanyak 133 orang.
Kondisi ini menunjukkan status gizi responden didominasi oleh indeks

prestasi baik sebanyak 183 orang.

. Hasil Analisis Uji Bivariat

Analisis uji bivariat dilakukan vntuk menguji hubungan yang
bermakna antara variabel indepernden dan variabel dependen. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar dengan indeks
prestasi responden. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-square (X?),
uji chi-square digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri
atas dua atau lebih kelas dimana datanya berbentuk kategorik. Adapun hasil
analists data tersebut sebagai berikut :

Tabel V.2 Hubungan Gaya Belajar dan Prestasi Akademik

Indeks Prestasi 1A p-
Gaya Belajar Kurang Baik value
n Yo n % n %

Visual 15 8,1 12 6,6 27 148
Auditorik 13 7.1 43 235 56 30,6
Read-write 12 6,6 21 11,5 33 18,0 0,000
Kinestetik 10 5,5 57 3L1 67 36,6
Jumiah 50 273 133 72,7 183 100

Sumber: Data Primer, 2020,
Berdasarkan data hasil uji chi-square yang dapat dilihat pada tabel

V.2 didapatkan nilai signifikansi adalah 0,000. Karena nilai sig 0,000 <0,05,
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maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan

yang bermakna antara gaya belajar dengan indeks prestasi pada responden.

-~




BAB VI

PEMBAHASAN

A. Pembahasan

Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan September-November
2020 terhadap mahasiswa angkatan 2017-2019 Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar. Responden berjumlah 183 orang.
Seluruh responden memenuhi kelengkapan data dan mengikuti penelitian
sampai selesai. Pada periode waktu penelitian tersebut seraua responden telah
menjawab pertanyaan pada kuesioner yang telah diberikan.

Gaya belajar merupakan cara yang dipilih seseorang untuk
menggunakan kemampuannya. Keefe menyatakan bahwa gaya belajar
berhubungan dengan cara anak belajar, serta cara belajar yang disukai.
Sebagai cara yang disukai, maka mahasiswa akan sering menggunakan dan
merasa mudah ketika belajar dengan gaya tersebut. Masing-masing
mahasiswa akan merasakan gaya belajar mudah yang berbeda-beda. Setiap
mahasiswa memiliki gaya belajar yang berbeda seperti vang dikatakan oleh
Hamzah bahwa apa pun cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar
menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk bisa
menyerap sebuah informasi dari luar dirinya®®.

Penelitian ini menilai hubungan antara gaya belajar dengan indeks

prestasi saat pembelajaran daring pada responden. Karakteristik responden




pada penelitian ini secara deskriptif berdasarkan jenis kelamin, gaya belajar,
dan indeks prestasi.

Berdasarkan hasil pembagian kuesioner yang dilakukan kepada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar ,
diperoleh bahwa data gender responden yang terbanyak adalah perempuan
dengan jumlah 143 orang dan laki-laki 40 orang. Dan data gaya belajar
preferensi sensoris terbanyak Kinestetik 67, terbanyak kedua auditorik 56,
Read-Write 33, dan terakhir visual 27. Sedangkan hasil indeks prestasi yang
terbanyak adalah bernilai baik (>2,75) dengan total 133 dan bernilai kurang
(<2,75) 50.

Hasil yang didapaikan penulis, bahwa terdapat hubungan antara gaya
belajar terhadap prestasi akademik saat pembelajaran daring pada responden.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Dyah Ayu Larasati
(2018) yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Unismuh pada 100 sampel
menunjukkan bahwa gaya belajar preferensi sensoris berpengaruh pada
prestasi akademik seorang mahasiswa !'*). Hal ini sesuai dengan pernyataan
DePorter dan Hernacki bahwa seseorang dengan metode belajar ini memiliki
banyak manfaat dalam kehidupannya, misalnya menjadi lebih terkontrol
dalam menyusun sesuatu, tidak mudah terganggu ketika belajar saat suasana
sedang ricuh .

Sedangkan hubungan pembelajaran daring terhadap prestasi akademik

pada penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan rata-rata hasil yang

positif jika dilihat distribusi frekuensi responden berdasarkan indeks prestasi



sementara yang bernilai baik sebanyak 133 dibandingkan dengan prestasi
vang bernilai kurang sebanyak 50. Ini bagi penulis menunjukkan
pembelajaran daring berdampak positif, hal ini sejalan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Achmad Chairudin (2020) di Semarang menggunakan
penelitian kuantitatif dengan format deskriptif dengan jumlah 50 sampel
menunjukkan bahwa pada pembelajaran daring mempunyai pengaruh positif
terhadap hasil atau prestasi yang didapatkan seseorang '®.

Jika kembali melihat karakteristik tiap gaya belajar preferensi sensoris
mulai dari visual yang belajarmnya lebih condong untuk memaparkan yang
mereka lihat dengan cara yang berbeda dan membuat gambaran setiap
halaman yang ada dalam ingatannya. Mereka juga mengganti kalimat-kalimat
informasi dengan menggunakan simbol dan inisial yang mudah dipahami.
Simbol yang mereka gunakan dapat berupa simbol bentuk ataupun simbol
warna yang mampu memudahkannya dalam mengingat. Sedangkan auditorik
mempunyai kecenderungan gaya belajar untuk lebih mendengarkan, mampu
memproses informasi secara baik dengan mendengarkan. Biasanya
mendengarkan ceramah, menghadiri tutorial/presentasi. cerita dan lawakan
untuk lebih dapat memahami sebuah informasi. Untuk Read-Write juga
tentunya mempunyai kecendrungan untuk mampu memproses informasi yang
tertulis lalu membacanya secara berulang-ulang. Umumnya mereka mudah
memahami informasi jtka membacanya secara berulang-ulang. Selain itu,
mereka menyukai kegiatan menulis, seperti merangkum kembali penjelasan

kedalam buku catatan dengan menggunakan bahasa sendiri dan



melakukannya secara teratur. Dan terakhir, untuk kinestetik lebih cenderung
menggunakan semua panca inderanya kemudian mempraktekkan langsung
apa yang mereka dapat dari kegiatan pembelajaran. Juga mereka akan cepat
bosan jika ketika melakukan pembelajaran hanya duduk tapi tidak melakukan
aktifitas fisik entah berupa berjalan ataupun memainkan sesuatu ditangannya
(17)

Penulis juga menemukan bahwa ternyata dari 4 gaya belajar preferensi
sensoris, terdapat 1 gaya belajar preferensi sensoris yang indeks prestasi
sementaranya antara vang bernilai kurang lebih banyak daripada yang
bernilai baik. Hal tersebut didapatkan penulis pada gaya belajar visual yang
dimana bernilai baik sebanyak 12 orang sedangkan yang bernilai kurang ada
15 orang, Ini tentunya menurut penulis merupakan hal yang unik dikarenakan
pada saat pembelajaran daring saat ini lebih banyak menggunakan media,
dengan hanya melihat hal tersebut tentunya penulis berpikir akan berdampak
positif pada seseorang yang mempunyai gaya belajar visual. Akan tetapi,
penulis justru mendapatkan hal yang berbeda ketika di lapangan. Hal ini
menurut penulis salah satunya adalah kondisi indvidu yaitu pada minat atau
ketertarikan seseorang untuk mengikuti pembelajaran. Dan untuk faktor
cksternal yang biasanya didapatkan adalah kondisi jaringan yang kurang
memadai atau tidak menentu ketika proses pembelajaran daring. Ini tentunya

menurut penulis masih perlu penelitian yang lebih lanjut terkait faktor-faktor

tersebut.




Akan tetapi, jika merujuk ke penelitian Yakobus Mite (2016) yang
dilakukan di Malang menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan gaya
belajar preferensi sensoris terhadap prestasi akademik sebanyak 2,9%,
sedangkan 97,1% merupakan faktor selain dari gaya belajar preferensi
sensoris itu sendiri. Interpretasi di atas sesuai dengan pendapat Purwanto
(2006) yang mengemukakan faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar,
yang digolongkan menjadi dua golongan, yaitu (1) faktor yang ada pada diri
organisme itu sendiri yang disebut juga faktor individual dan (2) faktor yang
ada di luar individu yang disebut faktor sosial.!'®’

Menurut penulis, untuk mendapatkan hasil pada prestasi belajar yang
baik atau sesuai harapan, kembali pada diri mahasiswa masing-masing untuk

lebih berusaha lagi. Sesuai apa yang terdapat pada Q.S. Ar-Rad [13:11]

aeetie Ll g A g le Han Vol

Terjemahannya : "...Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu

kaum sebelum mereka mengubah keadaan dini mereka sendiri.."

Maka dari itu, penulis menyarankan untuk selalu giat dalam mencari

ilmu, dikarenakan hal ini juga dijelaskan pada Q.S. Al-Mujadalah [58:11]

" ila 2 aledl Vg gl pll g ASia b gial ) Al xd oy



Terjemahannya : ...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat.”

Dari beberapa ayat diatas tentunya penulis bisa mengatakan bahwa
mencari ilmu itu wajib dikarenakan ayat tersebut menerangkan bahwa
betapa Allah SWT akan mengangkat derajat mereka yang menuntut ilmu
beberapa kali lebih tinggi daripada yang tidak menuntut ilmu. Isyarat int
menandakan bahwa dengan ilinu manusia bisa menjadi lebih mulia, tidak
dengan hartanya apalagi nasabnya. Dalam sebuah Hadist riwayat Ibnu
Majah tentang kewajiban mencani ilmu juga dibebankan tiap Muslim

sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang berbunyi

Tholabul 'ilmi faridhotan ‘alaa kulli muslimin yang artinya menuntut ilmu

adalah kewajiban bagi setiap individu muslim.

Kemudian dilanjut hadis diriwayatkan oleh H.R. Tirmidzi yang berbunyi

aladls ilad Ladal 51 Gy calaft adld 55830 3151 Ga g caladly adlad WA 31 5ya

Man aroda dunya fa'alaihi bil 'ilmi, Man arodal akhiroh fa’'alaihi bil ‘ilmi,
Wa man aroda humaa fa’alaihi bil'‘ilmi yang artinya barang siapa ingin
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia harus dengan ilmu dan barang

siapa ingin memperoleh kebahagiaan akhirat harus dengan ilmu dan barang




siapa ingin memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat harus dengan

ilmu.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa keterbatasan
dalam meneliti, dimana berdasarkan landasan teori sangat banyak
pendekatan gaya belajar, yang terkenal dan sering digunakan untuk
mengenali dan mengkategorikan gaya belajar. Namun, karena kemampuan
penulis terbatas dalam hal waktu dan tenaga maka penulis hanya melakukan

penelitian pada pendekatan gaya belajar preferensi sensori saja.



BAB Vi1

PENUTUP

A. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil dari semua penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Terdapat hubungan gaya belajar preferensi sensoris dan prestasi
akademik pada pembelajaran daring mahasiswa Fakultas Kedokteran
Unismuh Makassar angkatan 2017-2019 ditunjukkan dengan nilai p (p-
value) sebesar 0,000.

2. Gaya belajar preferensi sensoris yang paling banyak pada responden
angkatan 2017-2019 di Fakultas Kedokteran Unismuh adalah Kinestetik
sebanyak 67 orang, disusul Auditorik 56 orang, Read-Write 33 orang,

dan terakhir Visual 27 orang.

B. Saran Penelitian

1. Bagi kampus, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
pengambilan kebijakan maupun untuk penelitian selanjutnya.

2. Bagi responden, penclitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
referensi untuk menentukan gaya belajar preferensi sensoris agar dapat

membantu proses belajarnya.
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